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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran secara umum penilaian kinerja pada sub bagian kepegawaian
dan umum di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat berada dalam
kategori tinggi, artinya secara umum responden memiliki penilaian
kinerja yang efektif. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden pada
variabel X yang menunjukkan hasil yang termasuk kedalam kategori
tinggi. Pada indikator Relevan/Keterkaitan, Sensitif/Kepekaan,
Reliabel/Keterandalan, Akseptabel/Dapat diterima dan
Practicality/Kepraktisan mendapat tanggapan tinggi dari responden.
Artinya, masing-masing indikator berada dalam kategori efektif. Hal ini
membuktikan bahwa dari setiap indikator penilaian kinerja sudah
terencana dengan baik, namun penilaian Kkinerja tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal dilihat dari hasil indikator terendah adalah
Relevan/Keterkaitan sebesar 3,60.

2. Gambaran secara umum tingkat disiplin kerja pegawai pada sub bagian
kepegawaian dan umum di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat selama
ini ada pada tingkat sedang. Hal ini terlihat pada skor rata-rata jawaban
responden ada pada kriteria cukup/sedang. Skor rata-rata jawaban
responden tertinggi berada pada indikator bekerja etis, artinya dalam
melaksakan setiap pekerjaan pegawai sudah sesuai dengan etika kerja
yang berlaku dalam organisasi serta pegawai dapat besikap jujur, terbuka
dan transparan dalam pekerjaannya, sedangkan untuk skor terendah

berada pada Ketaatan artinya ketaatan seorang pegawai pada saat bekerja

masih dinilai belum cukup tinggi yaitu sebesar 3,14. ?
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3. Hasil analisis data dan pengujian hipotesis dapat diperoleh kesimpulan
bahwa penilaian kinerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap disiplin kerja pegawai pada sub bagian kepegawaian dan umum
di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. Artinya, jika penilaian kinerja
efektif maka disiplin kerja tinggi dan begitupun sebaliknya jika penilaian
kinerja tidak efektif maka disiplin kerja akan rendah. Dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel penilaian kinerja menjadi variabel
prediktor yang cukup diperhitungkan bagi variabel disiplin kerja

pegawai.

1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan mengenai pengaruh
penilaian kinerja terhadap disiplin kerja pegawai pada sub bagian Kepegawaian
dan Umum di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat, penulis akan menyampaikan
beberapa hal yang dapat dijadikan rekomendasi. Adapun rekomendasi yang dapat

diberikan antara lain sebagai berikut :

1. Variabel X (Penilaian Kinerja) memiliki hasil yang menunjukkan
kategori efektif. Namun masih terdapat indikator yang rendah dari
penilaian kinerja yaitu indikator Relevan/Keterkaitan. Hal ini harus
menjadi perhatian khusus bagi Kepala sub Bagian Kepegawaian dan
Umum di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat mengenai keterkaitan
unsur-unsur penilaian kinerja dengan uraian pekerjaan (Job Description)
yang diterapkan dalam penilaian kinerja sub Kepegawaian dan Umum di
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. Adapun upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan cara mendiskusikan terlebih dahulu antara
atasan dan bawahan mengenai unsur-unsur apa saja yang berkaitan
dengan uraian pekerjaan, dan diharapkan pimpinan dapat mendefinisikan
secara jelas standar dari unsur-unsur penilaian kinerja terhadap uraian
pekerjaan (Job Description) yang harus karyawan capai.

2. Variabel Y (Disiplin Kerja Pegawai) dalam penelitian ini menunjukkan’
berada pada kategori yang cukup/sedang. Variabel disiplin kerja
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pegawai, indikator ketaatan menunjukkan hasil yang paling rendah
diantara indikator yang lain. Oleh karena itu, sebagai pegawai seharusnya
meningkatkan ketaatannya dalam bekerja dapat ditunjukkan dengan
datang dan pulang kerja tepat waktu, waktu bekerja sesuai dengan jumlah
jam kerja yang telah ditentukan organisasi, berpakaian sesuai dengan
ketetapan organisasi, dan menggunakan alat dan fasilitas kantor
sebagaimana mestinya, sedangkan bagi pimpinan harus lebih tegas dalam
menegaskan aturan kerja bagi para pegawai.

3. Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian lebih mendalam
mengenai penilaian kinerja dan disiplin kerja pegawai, diharapkan dapat
melakukan penelitian dengan populasi atau sampel yang lebih luas.
Selain itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
mengubah Variabel X atau Variabel Y dalam penelitian yang sesuai
dengan teori, sehingga pembahasan mengenai penilaian kinerja dan

disiplin kerja pegawaiakan menjadi lebih komprehensif.
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